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l\{EGE|{AIADATSEBAGAIDALILI{UKUMISLAM

Munar,vir Sjaczali dalam pemikirannya mengenai adat sebagai

dalil hukum Islam tidak rnernberikan batasan atau denifisi yang jelas

mengenai adat, sehingga sulit untuk mengetahui apakah dia termasuk

orang yang menyamakan adat dengan 'urf atau tidak. Sepertinya dia tidak

begitu meributkan mengenai definisi tersebut. Dia lebih banyak

membicarakan adat dalarn pengaruhnya terhadap pembentukan hukum

Islam dan pengaruhnya terhadap pemahaman nash-nash yang ada'

Kalau menurut Munawir adat dan realitas sosial dapat membuat

petunjuk-petunjuk yang ada dalarn suatu nash dianggap irrelevan karena

dalam kenyataannya sudah tidak bisa lagi diterapkan di suatu masyarakat

karena adat dan realitas di masyarakat sudah tidak sesuai lagi dengan ayat

tersebut, sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab III, sedangkan

syari'ah tentunya harus bisa diterapkan atau diaplikasikan dalarn
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kehidupan manusia bukan hanya sebagai ketetapan torrnal saja' maka itu

perlu adanya pengkajian lebih dalam rnengenai hal tersebut''

Syari,atdatanguntukmenegakkankebenarand.enganberdasarkan

Kitabullah dan rnenghindarkan manusia agar tidak r-nengikuti har'va

nafsunya,sebagaimanafirmanAllahCalarnsuratal-Maidahayat4S:

AdI &itrGt-,.-.H .-l*' "X=l\ 
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Atinya:..KamitelahmenurunkanKitabkepadaengkau(ya
Muhammad) dengan (mernbarva) kebenaran yang

membenarkan Kltab yang di,hadapannl'a serta

Irlenga\\ras1nye, sebab itu hukurnlah antara mereka

menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah

"rrgL*', 
turuti harva nafsu mereka,"'" (F{idakarya Agung'

tth:157).

SelainituNabiMuhamrnadSalv,sebagaipemba'uvaagamadan

menjadikan Kitabullah sebagai sandaran kebenatat:, n:rerupakan rahmat

bagi seluruh alam, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anbiyak ayat

5
1n'7.
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Artinya: ..Kami tidak mengutus engkau (ya Muhammad),

rnelainkan menjadl rahmat untuk semesta alatn"

(HidakarYa Agung, tth:48 t )'

Dengan demikian dapat dipaharni bahrva kebenaran bagi syariat

yangdibar,vaolehNabilr4uhammadSaw,berlakuuntukSemuaumat

manusiadimanadankapansaja.Dankebenarantersebutharus

berdasarkan pada Kitabullah tidak sekedar membenarkan apa yang ada'

Sebabkalaukebenaranyangdibarvaolehagamadatanghanyadengan

semangatmembenarkanapayangada,tanpaadasandarannyamakaagama

hanyaakanberfungsisebagaisistemlegitimasiyangtidakmemiliki

prinsipnyasendiri,daninibertentangandenganfirmanAllahdalamsurat

al-Maidah ayat 48 yang telah disebutkan tadi'

SedangkanSyari'ahsendiri,sebagaihukumAllahyangberkaitan

dengan amal perbuatan mukallaf, selain berisi hal-hal yang diperbolehkan

j,rgaberisilarangan-laranganyangaCadalamAlQur'an'Tentunya

larangan itu untuk suatu perbuatan yang ada di saat larangan itu itu turun'

misalnya larangan meminum khomer. Minum minuman khomer' di saat

turunnya larangan tersebut, merupakan suatu kebiasaan yang ada pada

saat itu. perbuatan tersebut mengandung hal negatif (merugikan bagi

rnanusia) dan segi positifnya. Namun karena segi negatifnya lebih besar

dari pada positifnya maka perbuatan tersebut dilarang walaupun sudah

rnenjadi tradisi.
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Syari,ahyangadamemangseharusnyabisadiaplikasikandalam

masyarakat. Syari'ah tidak hanya sekedar aturan-aturan yang menjadi

angan-angan. Dan untuk itulah kenyataan realitas di masyarakat harus

diperhatikan. Namun apakah itu berarti semua realitas yang ada harus

diakomudasi dengaa konsekuensi mengirrelevansikan nash-nash yang

terkait bila ternyata nash-nash tersebut tidak sesuai dengan realitas yang

ada. Lalu dengan patokan apa suatu realitas dapat diterima dan ditolak ?'

ataukah semuanya dapat diterima yang berarti hidup ini akan dibiarkan

berjalan dengan tanpa patokan apapua selain kecenderungan sesaat yang

tidak berpatokan itu. Tentunya yang diinginkan tidaklah begitu karena

kalau itu yang terjadi, maka yang terjadi kemudian adalah kekacauan'

Dengan demikian dapat diketahui bahrva realita tidak selalu

rrenjadi faktor yang selalu menentukan dalam pembentukan hukum Islam'

Adat mernang punya peran dan patut dipertimbangkan dalarn membentuk

kepastian hukurn islam, nalnun perlu adanya pengklasifikasian mana adat

5rang dapat diterima dan dijadikan bahan pertimbangan dan mana adat

yang ditolak, sebab tidak semua adat baik, ada adat yang memang dapat

dipertimbangkan keberadaannya karena memang tidak bertentangan

dengan maqasidttt tasyri, dan ada adat yang tidak layak dipertimbangkan

karena memang keberadaannya bertentangan dengan maqasidut tasT'ri'

Misalnya adat suatu desa yang berpenduduk para pencuri, di desa itu
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perbuatan mencuri sudah rnenjadi hal yang biasa. Adat yang demikian

jelas tidak dapat dipertimbangkan dalam pembentukan hukum Islam

sehingga perbuatan mencuri tetap dihukumi tidak boleh lvalaupun pada

kenyatannya mencuri sudah menjadi adat bagi desa itu' Ini seperti

kebiasaan judi pada zarlan dahuLu yang dan dalam kenyatannya judi tetap

diharamkan dengan jelas dalam A1 Qur',a walaupun perbuatan itu sudah

rnenjadi tradisi. Contoh lain adalah zina di tempat lokalisasi pelacuran

tetap diharamkan walaupun di sana zina sudah menjadi aktifitas rutinitas'

Ada beberapa adat orang arab yang baik yang diakui oleh Islam',

seperti diakuinya sekupu dalam perkar,vinan, garis 'ashobah dalam urutan

rvali dan waris, dan kewajiban diyat terhadap pembunuh yang tidak

sengaja. Dengan demikian maka jelas perlu adanya pengklasifikasian

antara adat yang patut dijadikan sebagai dalit hukum dan yang tidak

patut.

Dalam pemikiran Munarvir adat tebih diklasifikasikan kepada adat

yang bisa mewujudkan kernaslahatan dan adat yang menghilangkan

kemaslahatan. Tidak seperti pengklasifikasan yang dilakukan oleh

madzhab Malikiyahda Hanafiyah. Jadi secara umum baik menurut

Munawir maupun Hanafiyah dan lr{alikiyah adat dapat diterima manakala

bisa mewujudkan kemaslahatan dan keadilan'
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Dengandernikianmakatidakselarn.anyasyari,ahituharussesuai

dengan realitas yang tengah terjadi di masyarakat. Dalam artian\yari'ah

bukanlah sebagai pembenar atas suatu realita yang ada. Dan bukan berarti

pula syari'ah harus selalu bertentangan dengan realitas yang ada, karena

lnemang bukan disitu tolak ukur d,an tujuan dari adanya syari'ah, bukan

sesuai dan tidaknya syari'ah dengan realitas yang ada. Tapi yang menjadi

tujuan cari syari'ah adalah menegakkan kemaslahatan kedamaian dan

kebahagian umat manusia (Fathurrahman Djamll, 1997" 9)' Dan disitulah

tolakukurnya,raampukahhukumyangadamervujudkantujuandari

syari'ah. Bisa jadi dalarn upaya mervujudkan kemaslahatan itu syari'ah

sesuai dengan realitas yang ada dan bisa pula bertentangan dengan

realitas 1'ang ada.

N4unatvir juga mengatakan bahrva sebenarnya masalah perubahan

ketentuan hukum sudah menjadi hal yang r'vajar, sebagaimana yang

diuraikan dalam bab iII. Dan menurut jumhur ulama, sebagaimana yang

tertulis dalarn buku "Ushul Fiqh" karya lr4iftahul Arifin dan Faishal Haq'

dalam Al Qur'an dan sunnah ada nasakh mansukh, cengan dasar firman

Allah dalam surat al-Baqarah ayat 106:

tdi-j k.^^-*4 iu \n ,;r j i*I .t^ 
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A'rtinya: "Ayat mana sal.a yang Karni. nasakhkan' atau karni

',Ht;L!tr'*t'':i?,-;'.xtxi,'"1'f 'Hl-!;'.:I'"Tl;;getahui bahi sesungguhnya- Allah Maha Kuasa

atas se gala sesuatu?" (Depag RI' 1983:29)'

Akan tetapi perraasalahannya adalah apakah boleh mengganti

ketentuan-ketentuan hukum yang sudah ditetapkan oleh nash-nash Al

Qur,andanSunnahdenganaturanlainyaitudenganhasildarisuatu

iitihad,q'alaupunijtihaditusendirimemangdiperbolehkandantentunya

berijtihaddenganmelihatrealitasatauadatyangtengahterjadidi

rnasyarakat. Ada penjelasan mengenai hal ini' Nash-nash yang berkaitan

dengan masalah ibadah selamanya tetap. Adanya perubahan waktu,

ternpat, keadaan dan adat yang ada tidak ada artinya bagi masalah ibadah.

Apayangtelahditetapkanakanterusmenjadiketetapanbuatselama-

lamanya, untuk segala tempat, zamatr, dan keadaan. Akan tetapi untuk

hal-halyangberkenaandenganmasalahmuamalatkedunian,ianmaka

masih diperkenankan adanya perubahan ketentuan hukum (Mahmassani'

1.97 6'.2t3).

Namundalamhalketentuan-ketentuanhukumyangsudah

ditetapkan dengan nash maka menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i'

Darvud al-Zhahiri, hal tersebut tidak diperkenankan, sekalipun dengan

alasanberubahnyakeadaandansebagainya.Bahkanmereka

mengharamkan fatwa yang berbeda dengan ketentuan nash' sedang



49

mengenai soal penerimaan adat dan alasan peringanan atau pelonggaran

hukum dengan alasan kesukaran, mereka mau membenarkan hanya daiam

masalah-masalah yang tidak diatur dengan tegas-tegas oleh aturan nash'

Namun toh demikian, apa yang telah dilakukan oleh sementara kholifah'

imam-imam dan para ahli hukum Islam sementara ini dipandang hanya

kebolehan adanya perubahan penafsiran nash dan cara-cara ijtihad saja

yangberdasarkankepadaketentuan-ketentuannashitupula,yaituatas

dasar berubahnya illat hukum atau karena berubahnya adat kebiasaan

yang tidak lepas dari dasar nash, atau karena alasan darurat dan prinsip

kemaslahatan (Mahmassani, 197 6"22A)'

Dengandemikianmakajelasbahrva.urftidakdapatmerubahatau

menasakh ketentuan atau petunjuk hukum yang telah ditetapkan dengan

tegas oleh nash. Sedangkan Munarvir tidak memberi batasan petunjuk

manakahyangdapatberubahataudinasakhyangdisebabkanoleh

berubahny a adat yang rnenjadi dasar hukum tersebut'

Munar,virdalammenyampaikanpemikirannyamengenaihalini

rnenyebutkan pendapat dari al-Thufi. Al-Tufi dalam hal maslahalz

memang menjadikan adat sebagai salah satu pertimbangan dalam

pembentukan maslahalt, namun apakah menurut al-Tufi adat mampu

mengirrelevansikan sebuah nash, untuk itu perlu kiranya mengetahui

pernikiran al Tufi dalam masalah maslahah'
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Dalara masalah Y'o"aslahah'

effIpat asas Yaitu :

I

cl-Thufi membangun pendapatnya atas

)

.r.- ^L;UJ f-"efr 
.r)r! ;r;Jt JILi.lJ

Pendapatal-Thutiyangmenyatakanbahrvaakalsemata,tanpa

harusmeialuir,vahyudapatmengetahuikebaikandankeburukanmenjadi

dasarbangunannyayangpertama.Namundiamernbatasikernandirianakal

itudalamhalmu,amalahdanadatistiadat,dandiamelepaskan

ketergantunganpadapetunjuknashbaikdanburukpadakeduabidangitu.

Pendapatkeduaadalahrnaslahahmerupakandalilsyara,rnandiri

yang kehu-ijahannya tidak tergantung pada kesaksian atau konfirmasi

nash,tetapihanyatergantungpadaakal.Bagial-Thufiuntukmenyatakan

sesuatuitumaslahahataubukan,ituatasdasaradatistiadatdan

percobaan tanpa memerlukan petunjuk nash'

3.

.-i\;t=ly ;r,\^t*! JA:.{-,*tt J-*J lJ--J'
.-i!:--It , r;)I^Jl uy,
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4.

Pendapatketigaadalahmaslahahdiambilsebagaidalilsyar,i

hanyadalambidangmu,amalah(hubungansosial)danadatistiada+..

Secangkandalarnbidangibadatdanmuqadarat,maslahahtidakdapat

dijadikan sebagai dalil. Dalam dalam bidang ini nash dan ijma yang

diikuti.

Gtt a '\.---5g\ ir<\-Jr

Bagial-Thuti,MaslahahmerupakandalilSyara,yangterkuat.

Bukan hanya sebagai dalil ketika tidak ada nash atau ijma' Maslahah

harus didahulukan dari pada nash atau ijma ketika ada pertentangan

antara keduanya. Namun pengutamaan ini dengan jalan bayan dan takhsis,

bukandenganjalanmengabaikanataumeninggalkannashSamasekali.

JadikalauMunawirmenyebutpandapatAthThufisebagai

pemikiran yang mendasari pemikirannya' maka berarti tidak semua

pemikiran al-Thufi dipakai sebagai landasan pemikiran adat sebagai dalil

hukum. Karena al-Thuti tidak rnengirrelevansikan nash-nash yang

bertentangan dengan adat kebiasaan atau realitas sosial, tapi mengambil

langkah tabaYYun dan takhsis'

Pernikiran Munarvir mengenai

pengaruh masa laiu Munarvir' Seperti

adat ini, sebenarn-va tidak lepas dari

yang telah diPaParkan Pada bab III
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mengenaibiografiMunarvir,bahrvamasakecilMunarvirdilaluidalam

keadaankesulitandalamsegiekonomi,sehinggakemudiandia

mempunyaisemacampeganganhidupyangmenjadikandiapekaterhadap

ketidakadilan dan penderitaan. Kernudian dia melihat realitas masyarakat

Solodimanapararvanitaikutbekerjasebagaimanapria.Sedangkan

bagianrvarisyangditerimaolehrvanita,menuruthukumwarislslam,

adalah separuh dari bagian pria. Dari sini dia rnelihat ketidakadilan

tersebut,sehinggamunculahpemikiranpersamaanantarawanitadanpria

khususnya dalam bidang rvaris. Selain itu sifat dari bapaknya yang

menurun kepada Munawir diantaranya adalah ketertarikannya terhadap.

pernbaharuan.Sebagaimanatelahdipaparkandibablllbahrvaayah

Munar,vir tertarik dengan adanya pembaharuan yang dibawa oleh

Muhammaddiyah,danrupanyasifatinijugadimilikiolehMunarvir

sehinggahaliniberpengaruhdalampemikirannya.Hallainyangtampak

dalam diri Munar,vir adalah keberanian untuk berfikir secara mandiri dan

melontarkan pe mikiran itu, yang bisa jadi pemikirannya tersebut

merupakan hal yang aneh bagi masa saat itu. Misalnya keberaniannya

menuangkan pemikirannya daiam karya ilmiahnya yang pertama yang

berjudul "Mungkinkah Negara Indonesia Bersencikan Islam ?" Dari buku

inilah dia dikenal dan dipuji oleh Bung Hatta karena keberaniannya

berfikir mandiri.



53

pernikiran Munarvir mengenai adat ini, sebenarnya tidak lepas dari

pengaruh pendidikan yang telah dia alami dan perjalanan hidupnya di luar

negeri yang cukup lama. Sebagaimana diketahui, Munarvir berpendidikan

madrasah dan berkesempatan belajar cukup lama di luar negeri' Hasil dari

pendidikan dia di madrasah digunakan dalara mempelajari kitab-kitab

kuning, sehingga bukanlah hal yang aneh kalau dia banyak mengetahui

dan mempelajari kitab-kitab salaf. Dengan kemampuan tersebut serta

adanya rasa ketertarikan terhadap pembaharuan maka wajar kalau

kernudian dia tertarik untuk mempelajari kitab-kitab karangan al-Thufi

dan Abu Yusuf yang juga mempunyai keberanian untuk berfikir mandiri

Can kemudian berpengaruh terhadap pemikirannya'

Selainitupengaruhdaripendidikannyadiluarnegeriadalah

pemikirannya lebih bersifat pragmatis. Sebagaimana yang telah

dipaparkan pada bab IIi, Munawir sempat menjaiani studi progam Pasca

Sarjana di universitas Goerge torvn AS. Bukan hal yang aneh kalau

kemudian dia terpengaruh oleh aliran idealisme hukurn' pragmatig yang

lebih terkenal dengan "gerakan reliSme". Gerakan ini di Amerika

dikembangkan oleh John chipman dan oliver wendell Holmes. Aliran ini

mengkritik pandangan bahrva sumber hukum satu-satunya adalah Undang-

Undang. Aliran ini juga menentang pemikiran yang memisahkan hukum

dari cita-cita keadilan. Gerakan ini kemudian dikembangkan oleh ahli-ahli
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hukumdiAmerikaSerikatdenganmodusbaruyangkemudiandikenal

dengan pragmatisme' Aliran ini mengajarkan bahwa ukuran kebenaran

suatu ditentukan oleh akibatnya yang praktis. orang-orang yang

pemikirannyasepertiiniconcernnyaadalatrmemaklumidanmenerima

realitas. Dari ajaran-ajaran tersebut jika ada yang mempengaruhi Munarvir

makahaltersebutbukanhalyangmustahilkarenadiadisanajuga

mempelajari filsafat.

Sementara itu Muna$,ir sendiri merupakan orang yang sempat

meniadiMenteriAgamaRepubliklndenesia.Dandisaatitudiamelihat

adanyaketidakselarasanantaraketetapaqPengadilanAgarnadengan

realitas sosial. Ketetapan Pengadilan Agama, dalam pandangan Munau,ir,

hanya sebatas keputusan formal saja tanpa bisa diterima dan diaplikasikan

oleh masyarakat dan ini dilihat sebagai bentuk ketidakmampuan ketentuan

hukum yang diputuskan untuk memenuhi rasa keadilan masyarakat' Ini

terbukti dengan banyaknya orang Islam yang meminta keputusan

mengenai rvaris ke Pengadilan Negeri bukannya ke Pengadilan Agama dan

banyaknya orang yang terlebih dulu mewasiatkan hartanya sebelum mati

untuk mengantisipasi hukum waris yang dirasa kurang sesuai dengan rasa

keadilandimasyarakat.SebagaiMenteriAgamaR.I.halinitentutidak

dikehendaki dan dari sinilah dia menarvarkan gagasan pembentukan

hukurn Islam yang diharapakan lebih bisa memenuhi rasa keadilan dan
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lebih sesuai dengan realitas sosial, dan gagasan itu dia tawarkan di saat

diamemegangkedudukansebagaimenteriyangSangatberperandalam

masalahagama.Danmemangdijabataninidiamerasatepatkarenadia

dapatberkesempatanlebihluasmengarnalkankeilmuandibidangagama

yangdiamiliki.Bagiorangsepertidia,upayamendialogkanajaran-aiaran

Islam yang ada dengan realitas sosial yang ada sehingga ajaran itu dapa+'

diterimaolehmasyarakatdanlebihbisamemenuhikeadilanmasyarakat

merupakansuatukeharusan.Jadibisadikatakanadakemauandanada

sarana, yaitu ada kemauan melontarkan suatu gagasan baru dan a<la sarana

beruPa jabatan Yang ada'


